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Abstrak

Abrasi pantai akhir akhir ini menjadi permasalahan yang harus ditangani secara
komprehensif. Adapun tujuan penelitian yaitu : 1. Untuk mengetahui faktor apa yang
berpengaruh terhadap abrasi atau sedimentasi di Pantai Kabupaten Maros, 2. untuk
mengetahui upaya pengendalian abrasi di pantai Kabupaten Maros. Sampel ditentukan
secara purposive sampling. Analisis data digunakan adalah model Sunamura dan
Horikawa (1988) dan analisis regresi linier multivel. Hasil menunjukkan bahwa sebagian
besar pantai Kabupaten Maros mengalami sedimentasi sepanjang 19.054 meter (78,50%)
dan hanya 576 meter (2,13%). Hal itu disebabkan pengukuran variabel pada musim
tenang. Adapun faktor yang berpengaruh adalah tinggi gelombang signifikan, panjang
gelombang, kemiringan dasar pantai dan diameter butiran sedimen, namun yang paling
berpengaruh adalah tinggi gelombang signifikan. Upaya pengendalian abrasi di pantai
Kabupaten Maros yaitu ; pendekatan masyarakat, dan pendekatan teknik yang meliputi
metode vegetatif dan metode mekanik, serta kombinasi dari keduanya.

Kata kunci: Abrasi dan Sedimentasi: Upaya pengendalian abrasi; Pantai Kabupaten
Maros.

Abstract

Recently, coastal erosion has become a problem that must be addressed comprehensively.
The research objectives are 1. To find out what factors influence abrasion or sedimentation
on Maros Regency beaches, 2. To find out efforts to control abrasion on Maros Regency
beaches. The sample was determined by purposive sampling. The data analysis used was
the Sunamura and Horikawa (1988) model and multilevel linear regression analysis. The
results show that most of the beaches of Maros Regency experienced 19,054 meters
(78.50%) of sedimentation and only 576 meters (2.13%). This is due to variable
measurements in the quiet season. The influencing factors are significant wave height,
wavelength, beach bottom slope, and sediment grain diameter, but the most influential is
significant wave height. Efforts to control abrasion on Maros Regency beaches are; a
community approach and an engineering approach which includes vegetative methods and
mechanical methods, as well as a combination of the two.

Key words: Abrasion and Sedimentation: Efforts to cotrol abrasion; Maros Regency
Beach.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki kurang
lebih 17.508 buah pulau yang dihubungkan oleh selat dan laut, serta memiliki garis pantai
sepanjang 81.000 (Koddeng, 2011). Indonesia memiliki garis pantai terpanjang ke 4 di dunia
setelah Amerika Serikat, Kanada, dan Rusia (Umar et al., 2015). Kurang lebih 75% kota di
Indonesia terletak di pantai dengan jumlah penduduk lebih dari 100 juta jiwa, hal tersebut
menyebabkan wilayah pantai berkembang dengan pesat untuk memenuhi berbagai
kebutuhan manusia diantaranya: permukiman penduduk, pelabuhan, kawasan industri,
perikanan, pertanian, dan kawasan wisata (Pamungkas et al., 2020). Akibatnya wilayah
pantai di Indonesia banyak mengalami masalah seperti : erosi, abrasi, sedimentasi, maupun
intrusi air asin.

Abrasi pantai akhir akhir ini menjadi perbincangan para akademisi dan pemerintah.
Oleh karena garis pantai mengalami pergeseran atau terkikis, sehingga akan berdampak
pada ekosistem di dalamnya, dan keberlangsungan pemanfaatan untuk pemenuhan
kebutuhan, dan menimbulkan konflik antar daerah bahkan antar Negara (Badwi et al., 2020;
Hamsah & Nirmawala, 2022). Abrasi merupakan proses terkikisnya pantai yang disebabkan
oleh hantaman gelombang laut, arus laut dan pasang surut yang merusak daerah
sekitarnya. (Hakam, et al, 2013). Abrasi merupakan pengerjaan pecahan ombak (gelombang)
(Sukri et al., 2020).

Proses abrasi disebabkan beberapa faktor secara umum terbagi 2 yaitu ; faktor alam
seperti perubahan iklim dan cuaca dan akibat aktivitas manusia (Pamungkas et al., 2020).
Adapun yang mempengaruhi terjadinya abrasi dan sedimentasi di pantai adalah faktor
alami dan faktor bukan alami. Faktor alami yang mempengaruhi terkikisnya pantai yaitu ;
gelombang, arus, pasang dan surut. Umumnya faktor alami berlangsung lama, tapi dengan
adanya faktor bukan alami menjadi pemicuh. Faktor bukan alami yaitu proses disebabkan
oleh manusia. Pengelolaan lahan yang tidak tepat di hulu akan menyebabkan erosi dan
produksi sedimen yang diendapkan di muara sungai sangat besar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali faktor-
faktor yang menjadi penyebab abrasi di Pantai Kabupaten Maros serta untuk memahami
upaya-upaya pengendalian yang telah dilakukan. Pantai Kabupaten Maros secara umum
dikategorikan sebagai wilayah yang mengalami sedimentasi, namun beberapa wilayahnya
juga mengalami abrasi, seperti yang telah disorot oleh (Badwi, 2000). Oleh karena itu,
penelitian ini akan menyoroti faktor-faktor apa yang menjadi pemicu abrasi di wilayah
tersebut dan mengidentifikasi strategi pengendalian yang telah dan sedang dilakukan.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang dinamika pantai Maros serta memberikan rekomendasi yang berguna untuk
mitigasi abrasi di masa depan.

METODE

Penelitian ini berlokasi di sepanjang pantai Kabupaten Maros. Penentuan titik
sampel dilakukan secara purposive sampling di sepanjang pantai dengan menetapkan
sebanyak 32 titik. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli.

Alat yang digunakan yaitu; Perahu, kompas Geologi, GPS, Anemometer,
EchoSounder, Abney Level, Roll meter, Thermometer, layang-layang arus, Camera digital,
dan Kuesioner serta daftar ceklist. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dari pengamatan dan
pengukuran lapangan. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi terkait. Data
sekunder yang dikumpulkan meliputi; data iklim (curah hujan, suhu udara, kecepatan
angin, dan arah angin), data lingkungan laut, pasang surut. Untuk memperoleh data primer
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dilakukan dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling dengan
mempertimbangkan satuan bentuklahan, proses geomorfik yang berlangsung, dan bentuk
penggunaan lahan. Data primer yang dikumpulkan meliputi ; bentuklahan pantai, tipe
batuan, relief pantai, proses pantai (perubahan garis pantai, abrasi dan sedimentasi pantai),
bangunan pantai, gelombang (tinggi, kecepatan, dan panjang gelombang, arah datangnya
gelombang), arus susur pantai (arah dan kecepatan), arah dan kecepatan angin, arah pantai,
sedimen pantai dan bentuk penggunaan lahan.

Prediksi daerah rawan bencana abrasi dan sedimentasi dihitung dengan formula
(Horikawa, 1988) berikut ini.

Hs/,
s= S G LT 1)
Keterangan :
Cs = Faktor penentu abrasi dan sedimentasi pantai
Hs = Tinggi gelombang signifikan (m)
tg3 = Kemiringan dasar pantai
L = Panjang gelombang (m)
dso = Ukuran median butir sedimen

Kriteria penentuan abrasi dan sedimentasi pantai adalah :
Jika Cs > 9 maka abrasi (rekresi)

Jika 3,5 < Cs <9 maka seimbang

Jika Cs <3,5 maka Sedimentasi (akresi)

Tinggi gelombang signifikan :

N
Hs = 253 Hi s )
Keterangan :
Hs = Tinggi gelombang signifikan (m)
N = Jumlah pengamatan gelombang
Hi = Tinggi gelombang

Untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap abrasi dan sedimentasi
digunakan analisis Regresi linier multivel dan regresi sederhana. Variabel bebas yaitu ;
Tinggi gelombang signifikan (Hs) sebagai X1, panjang gelombang (L) sebagai X, Kemiringan
dasar pantai (B) sebagai X3, Diameter butiran sedimen (dso) sebagai Xs, dan variabel terikat
yaitu faktor penentu abrasi dan sedimentasi (Cs) sebagai variabel Y.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Abrasi di Pantai Kabupaten Maros

Analisis abrasi dengan menggunakan formula Sunamura dan Horikawa dengan 5
variabel, 4 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Variabel bebas yaitu: Tinggi gelombang
signifikan (Hs), panjang gelombang (L), kemiringan dasar pantai (f) dan diameter butiran
sedimen dasar pantai (dso), dan variabel terikat yaitu faktor penentu abrasi dan sedimentasi
(Cs) sebagai variabel Y. Hasil estimasi abrasi dan sedimentasi dapat dilihat Tabel 1.
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Tabel 1. Menunjukkan nilai faktor penentu abrasi dan sedimentasi berkisar 0,645
hingga 11,933. Yang terendah adalah sedimentasi dan yang tertinggi adalah abrasi. Nilai
terendah berada di titik pengamatan 31 di Desa Pabbentengan Kecamatan Marusu, dan
tertinggi di titik pengamatan 11 di Desa Bontobahari Kecamatan Bontoa. Di wilayah pantai
kabupaten Maros hanya satu titik pengamatan yang mengalami abrasi yaitu pada titik 11 di
wilayah Kecamatan Bontoa dekat Dermaga Bontobahari. Namun yang mengalami
sedimentasi sebanyak 21 titik pengamatan yang tersebar di empat kecamatan di kabupaten
Maros. Nilai faktor penentu abrasi atau sedimentasi ditentukan oleh; tinggi gelombang
signifikan, panjang gelombang, kemiringan dasar pantai, dan diameter butiran. Tinggi
gelombang signifikan berkisar 0,019 hingga 0,229. Panjang gelombang berkisar 2,97 hingga
37,92. Kemiringan dasar pantai berkisar 0,01 hingga 9,23. Diameter butiran sedimen pantai
0,16 hingga 2,00 mm.

Tabel 1. Abrasi dan Sedimentasi di Pantai Kabupaten Maros Menurut Kecamatan

Titik Lintang Bujur Hs (m) L(m) Tngp dso Cs Prediksi
Kecamatan
Bontoa
1 4°53.019' LS 119°30.976" BT 0,022 14,99 0,11 0,00028 1,191 Sedimentasi
2 4°53.055" LS 119°30.741" BT 0,025 30,61 0,16 0,0002 1,483 Sedimentasi
3 4°53.136" LS 119°30.671" BT 0,03 20,89 0,32 0,00016 2,826  Sedimentasi
4 4°53’15.5" LS 119°3046.9" BT 0,092 16,99 0,84 0,00066 4,659 Seimbang
5 4°53.295" LS 119°30.572" BT 0,037 21,94 0,93 0,0002 3,939  Seimbang
6 4053.401" LS 119°30.596" BT 0,039 13,76 0,18 0,00021 3,009 Sedimentasi
7 4°53.659" LS 119°30.804" BT 0,052 23,72 0,01 0,00079 0,632 Sedimentasi
8 4°53.804’ LS 119°30.773" BT 0,046 14,04 0,39 0,00068 1,977 Sedimentasi
9 4°53.984' LS 119°30.979’ BT 0,047 21,7 0,01 0,00048 0,822 Sedimentasi
10 4°55'23,6” LS 119°31'19,8” BT 0,113 18,35 0,01 0,0002 3,753  Seimbang
11 4°55'33,0” LS 119°31'16,1” BT 0,197 2,97 0,01 0,0002 11,933 Abrasi
12 4°55'42,0” LS 119°31’12,1” BT 0,229 13,11 0,01 0,0002 8,498 Seimbang
13 4°56'1,1” LS 119°31'11,1” BT 0,182 6,87 0,01 0,0002 8,36 Seimbang
Lau
14 40156'35,0" LS 119030'58,6" BT 0,069 14,04 0,03 0,00031 2,511 Sedimentasi
15 4°56'46,1" LS 119°30'34,7" BT 0,057 18,39 2,28 0,00023 7,462  Seimbang
16 4°57'13,5" LS 119°3015,1" BT 0,063 15,97 0,04 0,002 0,681 Sedimentasi
17 4°57'32" LS 119°30' 01,9" BT 0,039 5,56 0,02 0,00021 2,242  Sedimentasi
18 4°57'344" 1S 119°30'3,8" BT 0,057 21,36 0,18 0,00051 2,099 Sedimentasi
Maros Baru
19 4°58'3,1" LS 119°29'49,7" BT 0,089 14,04 2,51 0,0005 7,769  Seimbang
20 4°58'22 4" 1S 119°29'39,9" BT 0,09 6,88 9,23 0,0017 6,224  Seimbang
21 4°58'51,6" LS 119°2926,4" BT 0,107 9,75 0,03 0,0013 1,681 Sedimentasi
22 4058'58" LS 119029'17,3" BT 0,132 7,39 0,03 0,00039 5,09 Seimbang
Marusu
23 4° 59,069’ LS 119° 28,717” BT 0,064 11,37 0,02 0,0003 2,288  Sedimentasi
24 4°39,7' LS 119° 28,23” BT 0,11 20,22 0.035 0,00026 4,315 Seimbang
25 4°59,76’ LS 119°29,104° BT 0,051 19,25 0,04 0,00019 2,509 Sedimentasi
26 5°0,135" LS 119°28,381” BT 0,133 37,92 0,04 0,00037 3,347 Sedimentasi
27 5°1"29,87” LS 119° 28" 1,96” BT 0,032 12,35 0,09 0,00021 2,122  Sedimentasi
28 5°1”32,03” LS 119°27'57,118”BT 0,033 12,61 0,07 0,0002 2,099 Sedimentasi
29 5°1" 53,78” LS 119°27’ 56,63” BT 0,033 23,36 0,07 0,00038 1,113  Sedimentasi
30 5°2°09,9” LS 119°28’ 18,5” BT 0,032 8,99 0,04 0,00029 1,525 Sedimentasi
31 5°2'21,9” LS 119° 28" 31,0” BT 0,019 8,68 0,02 0,00037 0,645 Sedimentasi
32 5°2"40,7" LS 119° 28" 35,2” BT 0,023 14,99 0,02 0,00037 0,652 Sedimentasi
Keterangan :
Cs = Faktor Penentu abrasi dan sedimen pantai

Hs = Tinggi gelombang signifikan (m)

L  =Panjang gelombang (m)
Tngp = Kemiringan dasar pantai

Dso

= Djameter bitiran sedimen

Panjang wilayah pantai yang mengalami abrasi dan sedimentasi dapat dilihat Tabel
2. Persebaran daerah yang abrasi hanya satu titik di kecamatan Bontoa dekat Dermaga
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Bontobahari dapat dilihat Gambar 1. Peta Abrasi dan Sedimentasi di Pantai Kabupaten
Maros.

Tabel 2. Panjang Garis Pantai yang Terabrasi dan Sedimentasi di Kabupaten Maros

No Kecamatan Abrasi Seimbang Sedimentasi Jumlah
(m) (m) (m)

1  Bontoa 576 2.650 3.924 7.150
2 Lau - 1.218 2.276 3.494
3 Maros Baru - 2.604 2.037 4.641
4  Marusu - 926 10.817 11.743
576 7.398 19.054 27.028

2,13 % 27,37 % 78,50 % 100 %

PETA ABRASI DAN SEDIMENTASI
KABUPATEN MAROS

SKAL 1 :222.000
0 222444 888 1332
L

5005

Sedimentasi

500

51008

JURUSAN GEOGRAFI
FAKULTAS MIPA
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
2024

Gambar 1. Peta Abrasi dan Sedimentasi di Pantai Kabupaten Maros

Tabel 2 menunjukkan di pantai Kabupaten Maros sebagian besar kategori
sedimentasi sepanjang 19.054 meter (78,50%) yang tersebar di 4 kecamatan dan yang paling
panjang adalah kecamatan Marusu 10.817 meter, dan hanya 576 meter (2,13 %) kategori
abrasi di Kecamatan Bontoa yaitu Desa Bontobahari di lokasi Dermaga. Hasil analisis SPPS
dengan formula regresi linier multivel dan regresi linier sederhana lihat Tabel 3. Analisis
Varian Faktor Penentu Abrasi dan sedimentasi Pantai Kabupaten Maros.

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh nilai
signifikansi 0,000 dan nilai F hitung 14,023, berarti keempat variabel tersebut berpengaruh
terhadap nilai faktor penentu abrasi dan sedimentasi. Nilai korelasi R = 0,822 berarti
korelasi keempat variabel tersebut dengan nilai faktor penentu abrasi masuk kelas tinggi.
Nilai koefesien determinasi (nilai R2) yaitu 0,675 berarti 67,5 persen yang dipengaruhi oleh
ke 4 variabel tersebut berarti masih terdapat 32,5 persen diluar empat variabel tersebut. Hal
tersebut menunjukkan keempat variabel tersebut secara multivel sangat berpengaruh dalam
menentukan abrasi atau sedimentasi di wilayah Pantai Kabupaten Maros. Hasil analisis
tersebut diperkuat dengan persamaan nilai regresi linier berganda yaitu Y = 2.303 +38.064 X1
- 0.075 Xz + 0.029 X5 - 1184.463 X4. Makna dari persamaan tersebut yaitu variabel X; dan X3
bernilai positif berarti semakin tinggi nilai gelombang signifikan maka semakin tinggi juga
nilai faktor penentu abrasi dan sedimentasi. Akan tetapi nilai konstanta X> dan X4 negatif
berarti semakin besar nilai X2 dan X4 maka nilai Cs semakin rendah.
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Selain analisis regresi multivel dilakukan analisis regresi sederhana masing-masing
variabel diperoleh berikut ini yaitu; X1, X, X3, dan X4 terhadap Y diperoleh nilai R X;= 0,610,
X2 = 0,335, X5 = 0,140, dan X4 = 0,15 dan masing nilai R? yaitu; 0,781, 0,112, 0,020, dan 0,023.
Dan nilai significannya yaitu; 0,000; 0,06; 0,44, dan 0,410. Hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa secara parsial yang berpengaruh terhadap nilai Cs yaitu faktor tinggi
gelombang signifikan. Akan tetapi variabel X», X5, dan Xy kurang berpengaruh terhadap
nilai Cs. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. Grafik Hubungan nilai X1, X, X3, dan X4
dengan'Y.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Ganda dan Sederhana Faktor Penentu Abrasi dan
Sedimentasi di Pantai Kabupaten Maros

No. Nilai R Nilai R? Nilai B Nilai F Nilai
Signifikan
1. Regresi Ganda
0.822 0.675 14,023 0.000
A 2.303
X1 36.064
X2 -0.075
X3 0.029
X4 -1184.463
2. Regresi Sederhana
A 0.441
X1: 0.610 0,781 40.671 46.989 0,000
A 5.407
X2:0,335 0,112 -0.126 3.803 0,06
A 3.318
X5:0,140 0,020 0.062 0.601 0,44
A 3.860
X4:0,150 0,023 -965.907 0.697 0,410

201

i
Cs

s 05 05 0
Hs (m)

(b)

32 do As 93 278 251 52303500 G0 do do o Jo B0 do do 0o B0 o

Ta
Tnap 50

(b (d)
Gambar 2. Grafik hubungan (a) nilai (Hs) dengan (Cs), (b) nilai L dengan nilai (Cs), (c) nilai
tng B dengan nilai Cs, (d) nilai dso dengan nilai Cs
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Gambar 2. Menunjukkan ada kecenderungan nilai Cs meningkat seiring dengan
meningkatnya nilai tinggi gelombang signifikan, Gambar 2(a) dan kemiringan dasar pantai
Gambar 2 (c). Akan tetapi terjadi sebaliknya pada Gambar 2(b), dan 2(d), kecendrungannya
negatif terhadap nilai Cs.

2. Upaya Pengendalian Abrasi di Pantai Kabupaten Maros

Pantai Kabupaten Maros penggunaan lahannya didominasi penggunaan lahan
tambak, sawah, permukiman, dan obyek wisata. Lahan tambak semakin luas, hal ini
disebabkan konversi lahan sawah dan lahan hutan mangrove. Upaya pengendalian abrasi
di pantai Kabupaten Maros sudah dilakukan sejak lama yaitu dengan menanam mangrove
di pantai. Namun akhir-akhir ini lahan mangrove berkurang luasnya karena dikonversi
menjadi lahan tambak.

Pembahasan
Abrasi dan Sedimentasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari 32 titik pengukuran
hanya 1 titik yang ditemukan terjadi abrasi yaitu titik pengamatan 11, dan sedimentasi
sebanyak 21 titik pengamatan yang tersebar di 4 kecamatan. Di pantai Kabupaten Maros
sebagian besar kategori sedimentasi sepanjang 19.054 meter (78,50%) yang tersebar di 4
kecamatan dan yang paling panjang adalah kecamatan Marusu 10.817 meter. Hal tersebut
menunjukkan pantai Kabupaten Maros dominan sedimentasi. Kondisi tersebut sesuai juga
hasil penelitian pemetaan abrasi dan sedimentasi di Pantai Barat Provinsi Sulawesi Selatan,
Kabupaten Maros masuk kategori Sedimentasi. Hal tersebut disebabkan pengukuran
variabel faktor penentu abrasi dan sedimentasi dilakukan pada kondisi tenang yaitu bulan
Mei hingga Juli. Oleh karena pada bulan April hingga Oktober yaitu pada monson timur
yang menyebakan musim kemarau (Ondara & Rahmawan, 2020; Sihotang et al., 2020). Hal
tersebut memberi kemungkinan dominan terjadi sedimentasi, akan tetapi pada musim
hujan pada saat angin barat yaitu bulan Oktober hingga April bisa terjadi sebaliknya yang
tersedimentasi akan mengalami abrasi atau erosi.

Berdasarkan Hasil analisis regresi linier multivel keempat variabel yaitu ; tinggi
gelombang signifikan (X1), Panjang gelombang (X2), Kemiringan dasar pantai (X3) dan
diameter butiran (Xi) berpengaruh secara signikan terhadap nilai penentu abrasi dan
sedimentasi di Pantai barat Kabupaten Maros dengan signifikan 0.000. diperkuat dengan
nilai korelasi R = 0,822 berarti korelasi keempat variabel tersebut dengan nilai faktor
penentu abrasi masuk kelas tinggi. Nilai koefesien determinasi (nilai R?) yaitu 0,675 berarti
67,5 persen yang dipengaruhi oleh ke 4 variabel tersebut.

Dari persamaan regresi menunjukkan variabel X; dan X3 nilai konstantanya positif
berarti semakin besar nilai X; dan X; maka nilai Y juga semakin besar. Akan tetapi variabel
X2 dan X4 nilainya negatif berarti semakin besar nilai X> dan X4 maka nilai Y semakin kecil.
Hal tersebut diperkuat dengan Gambar 2 Grafik Hubungan X; dengan Y, Xz dengan Y, X3
denganY, dan Xsdengan Y.

Berdasarkan hasil analisis regresi, besarnya nilai penentu abrasi pantai yang terjadi
berbanding lurus terhadap tinggi gelombang signifikan. Semakin tinggi gelombang maka
kekuatannya untuk menghantam pantai juga akan semakin besar, akibatnya akan
menyebabkan material-material pantai yang terkena hantaman gelombang akan memisah
dari yang lain. Hal tersebut sesuai hasil penelitian (Syamsuri et al, 2021), di Pantai
Kabupaten Takalar. Kemudian material-material itu akan terbawa baik oleh gelombang
sendiri maupun terbawa oleh arus hingga pada suatu tempat dimana kecepatan atau
kekuatan tenaga yang membawa material tersebut melemah sehingga akan terendapkan
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atau yang disebut dengan sedimentasi (Umar et al., 2015). Selain tinggi gelombang
signifikan juga panjang gelombang berkisar 2,97 hingga 37,92. yang terendah di titik
pengamatan 11 dimana terjadi abrasi, dan yang paling panjang di titik pengamatan 26 yang
masuk kategori sedimentasi yang berada di pantai Kuri Lompo Kecamatan Marusu.

Kemiringan pantai menunjukan gradient pantai yang diukur dari batas pasang
tertinggi hingga batas surut terendah. Kemiringan pantai juga ikut menentukan besarnya
abrasi yang terjadi. Hasil analisis menunjukkan semakin besar kemiringan pantai maka
semakin besar juga nilai penentu abrasi dan sedimentasi. Semakin besar kemiringan pantai
maka semakin besar pula energi gelombang yang menerjang. Sementara pada pantai yang
landai, gelombang yang datang tidak akan menghantam pantai tapi akan bergerak
menyusur pantai sehingga kekuatan abrasinya kecil (Baharuddin et al., 2021; Winarto et al.,
2022).

Berdasarkan hasil analisis regresi dan grafik semakin besar ukuran butir sedimen
maka nilai penentu abrasi semakin kecil. Ukuran butiran yang lebih besar lebih muda
tersedimentasi dan ukuran yang kecil lebih mudah terbawa oleh gelombang dan arus atau
lebih muda tererosi, susah terendapkan (Sihotang et al., 2020; Umar et al., 2015). Pada
wilayah titik pengamatan 3 energi gelombangnya kecil sehingga ukuran yang kecilpun juga
tersedimentasi. Data ukuran sedimen biasanya memberikan informasi tentang arah
transport dan sedimentasi baik oleh arus maupun gelombang. Semakin besar ukuran
partikel maka semakin besar massa partikel tersebut sehingga membutuhkan daya angkut
yang semakin besar pula.

Upaya Pengendalian Abrasi di Pantai Kabupaten Maros

Faktor penyebab abrasi di pantai Kabupaten Maros adalah tinggi gelombang
signifikan.Tinggi gelombang tinggi karena kecepatan angin tinggi yang disebabkan
perbedaan suhu daratan dengan laut juga. Meningkatnya suhu udara di darat karena
berkurangnya hutan mangrove. Pantai Kabupaten Maros penggunaan lahannya didominasi
penggunaan lahan tambak, sawah, permukiman dan obyek wisata.

Upaya pengendalian abrasi yang sudah dilakukan masyarakat yaitu metode
vegetatif, namun ada yang perlu kombinasi vegetatif dengan mekanik di wilayah pantai
Kuri Lompo dan Kuri Caddi di Kecamatan Marusu. Metode vegetatif semankin berkurang
wilayahnya, karena perluasan tambak dengan mengkonversi mangrove. Perluasan lahan
tambak adalah hasil konversi lahan sawah dan lahan hutan mangrove (Saputro et al., 2019;
Sudirman et al., 2021).

Pantai Kabupaten Maros sebagian besar pantainya tertutup hutan mangrove dan
merupakan muara Sungai Maros dan Sungai Binangasangkarak yang membawa sedimen
lebih banyak. Hutan mangrove mampu meredam energi gelombang yang datang, energi
gelombang yang sampai ke pantai cukup konstan (Ukkas, 2009). Energi gelombang
dipengaruhi oleh pasang dan surut, kecepatan arus dan kecepatan angin. Kecepatan angin
ditentukan oleh perbedaan suhu. Suhu meningkat jika hutan dan ruang terbuka hijau
berkurang (Maru et al., 2016). Upaya mitigasi yaitu: Vegetatif dan mekanik, serta kombinasi
dari keduanya.

Estimasi Abrasi dan Sedimentasi di Pantai Kabupten Maros | 267



Badwi & Invanni / LaGeografia 22 (3), 2024, 260-269

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai faktor
penentu abrasi dan sedimentasi adalah tinggi gelombang signifikan, panjang gelombang,
kemiringan dasar pantai, dan diameter butiran sedimen. Semakin tinggi tinggi gelombang
signifikan dan kemiringan dasar pantai, maka semakin besar nilai faktor penentu abrasi dan
sedimentasi (Cs). Nilai Cs yang tinggi menunjukkan potensi terjadinya abrasi, sedangkan
nilai Cs yang rendah menunjukkan potensi terjadinya sedimentasi. Pantai Kabupaten
Maros sebagian besar mengalami sedimentasi, terutama pada kondisi tenang seperti pada
musim kemarau atau monson timur. Hal ini juga disebabkan oleh penutupan pantai dengan
hutan mangrove, yang mampu meredam energi gelombang yang menjadi penyebab abrasi.
Oleh karena itu, upaya pengendalian bencana abrasi yang sesuai harus mempertimbangkan
bentuk lahan pantai dan perilaku masyarakat. Pendekatan yang dianjurkan adalah melalui
pendekatan partisipatif masyarakat serta pendekatan teknis yang mencakup metode
vegetatif, mekanik, dan kombinasi dari keduanya. Pemerintah perlu memberdayakan
masyarakat agar tetap mempertahankan kelestarian hutan mangrove guna menjaga pantai
dari abrasi di masa mendatang. Dengan demikian, perlindungan pantai dari abrasi tidak
hanya membutuhkan tindakan teknis, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif masyarakat
serta pemeliharaan ekosistem mangrove sebagai salah satu strategi efektif dalam mitigasi
abrasi di Pantai Kabupaten Maros.
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